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BAB I. KONSEP PEMBANGUNAN 

 

 

      Secara etimologi Pembangunan berasal dari kata dasar bangun, 

yang mendapat awalan pem- dan akhiran -an guna menunjukkan 

sesuatu tentang membangun. Kata bangun mempunyai empat makna, 

yakni (1) sadar atau siuman, (2) bangkit atau berdiri, (3)bentuk , dan 

(4) membuat, mendirikan, atau membina. Jadi kata Pembangunan 

meliputi  aspek anatomik (bentuk), fisiologik (kehidupan), dan 

behavioral (perilaku). Sementara, secara ensiklopedik kata 

pembangunan mengandung konsep-konsep yang berkaitan dengan 

upaya manusia untuk memperbaiki kehidupannya. Konsep-konsep 

yang berkaitan dengan konsep pembangunan antara lain adalah : (1) 

pertumbuhan (growth), (2) rekonstruksi (reconstruction/recovery), (3) 

modernisasi (modernization), (4) westwernisasi (westernization), (5) 

perubahan sosial (social change), (6) pembebasan (liberalalitation), 

(7) pembaharuan (innovation), (8) pembangunan bangsa (nation 

building), (9) pembangunan nasional (national development), (10) 

pengembangan, (11), pembinaan, (12) pembangunan manusia 

seutuhnya, (13) Pembangunan berwawasan lingkungan, dan (14) 

Perberdayaan. 

      Masing-masing konsep tersebut mempunyai makna dan aspek 

yang menjadi fokus kajian yang berbeda, sesuai dengan pencetus-nya 

pada jamannya.  Makna konsep pembangunan terus berkembang 

sesuai dengan dinamika masyarakat pada jamannya. Ulasan mengenai 

konsep-konsep tersebut sebagai berikut : 

 

1. Pertumbuhan (growth) 

Pertumbuhan merupakan konsep ilmu ekonomi yakni 

pertumbuhan ekonomi, yang artinya: kenaikkan pendapatan nasional 

nyata dalam jangka waktu tertentu (Thirlwall, 1974).  Terkait dengan 

konsep pertumbuhan, (Rostow, 1960) menyebutkan ada lima tahap 

utama pertumbuhan, yaitu : 

a. Masyarakat tradisional, cirinya keterikatan mereka pada 

lingkungan dan sistem kemasyarakatan bersifat feodal. 
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b. Tahap transisional, cirinya pada masyarakat peralihan ini 

muncul kelas menengah yang menguasai bisnis perdagangan, 

dan juga muncul aktivitas sosial baru pada bidang transportasi 

dan modernisasi pertanian. Pada tahap ini dipersiapkan fase 

tinggal landas. 

c. Tahap tinggal landas, cirinya adalah adanya peningkatan 

investasi dan pendapatan riel masyarakat, terjadinya perubahan 

mendasar pada bidang industri, antara lain  meluasnya peranan 

sektor industri unggul. 

d. Tahap pemantapan (pendewasaan), cirinya adalah telah 

digunakan teknologi tinggi, sektor industri mempengaruhi 

sektor-sektor lainnya, dan tumbuhnya manajemen profesional. 

d. Tahap konsumsi massa tinggi, ditandai dengan kemampuan 

masyarakat untuk berkembang secara mandiri.  

 

      Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Menurut Michael Todaro (1983), faktor yang mendorong 

pertumbuhan ekonomi adalah : 

a. Akumulasi modal (tanah, peralatan, sumberdaya manusia) 

b. Perkembangan penduduk (peningkatan tenaga kerja, baik 

kualitas maupun kuantitas) 

c. Kemajuan teknologi, yakni hasil cara baru yang telah 

diperbaiki dalam melakukan pekerjaan –pekerjaan tradisional.  

 

    Selanjutnya diungkapkan Todaro (1983) dalam Ndraha (1987) 

bahwa indikator pertumbuhan ekonomi meliputi : 

1. Tingkat pertumbuhan pendapatan per kapita. Bila pendapatan 

masyarakat melebihi jumlah penduduk  maka pendapatan per 

kapita juga  meningkat. 

2. Tingkat pertumbuhan produktivitas. Tingkat produkstivitas antara 

lain ditun-jukkan oleh tingkat efisiensi kerja ekonomi  masyarakat 

yang bersangkutan.  

3. Tingkat transformasi struktur ekonomi. Contohnya dari ekonomi 

barter ke ekonomi uang, dari usaha rumah tangga ke perusahaan 

besar. 
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4. Tingkat transformasi sosial, politik dan ideologi, yakni perubahan 

dan pemantapan sistem sosial, politik dan ideologi nasional.  

5. Jangkauan ekonomi internasional, yakni seberapa jauh pengaruh 

ekonomi nasional negara yang bersangkutan terhadap ekonomi 

internasional.  

 

Apa kelemahan konsep pembangunan dalam arti pertumbuhan 

ekonomi? 

Kelemahan konsep pembangunan dalam arti pertumbuhan ekonomi 

adalah adanya kemungkinan terjadi pertumbuhan ekonomi yang tidak 

didukung oleh perubahan masyarakat.  Tanpa ada dukungan 

perubahan sosial, pertumbuhan ekonomi dapat berdampak negatif 

terhadap bidang sosial, contohnya pengangguran, dehumanisasi dan 

sebagainya (Ndraha, 1987).  

 

2. Rekonstruksi : 

      Konsep rekonstruksi ekonomi atau pemulihan ekonomi kurang 

populer. Konsep ini lebih diutamakan pada upaya membangun 

kembali perekonomian suatu negara. Misalnya dikenakan pada 

negara-negara sekutu yang terlibat dalam Perang Dunia Kedua. Salah 

satu program yang terkenal adalah Rencana Marshall.  Marshall 

berpendapat bahwa: kemiskinan dan kekacauan ekonomi di berbagai 

negara di Eropa merupakan bahaya bagi stabilitas politik di negara-

negara tersebut.  Maka dianjurkan menyusun bersama rencana 

membangunan ekonomi untuk Eropa Barat (European Recovery 

Program). Menurut Edgar Owens dan Robert Shaw dalam 

"Pembangunan ditinjau Kembali (1980) yang dikutip Ndraha (1987), 

Rencana  Marshall merupakan upaya untuk menegakkan kembali 

Eropa dari kehancuran akibat Perang Dunia ke II.  

 

3. Modernisasi.    

       Menurut Willard A. Beling dan George O. Toten dalam 

bukunya  : Modernisasi, Masalah dan Model Pembangunan (1970) , 

dijelaskan bahwa Modernisasi adalah salah satu bentuk perubahan  

sosial yang berasal dari revolusi Industri di Inggris (1760-1830) dan 
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revolusi politik di Perancis (1789-1794).   Ciri yang menonjol dalam 

proses modernisasi adalah : perubahan teknik industri dan cara-cara 

tradisional ke cara-cara modern yang dihasilkan oleh Revolusi Industri 

didukung oleh penemuan-penemuan baru dibidang ilmu pengetahuan 

seperti penemuan James Watt (1769). Sehubungan dengan hal tersebut  

J,W. Schoorl dalam Modernisasi (1980)  mendefinisikan modernisasi 

sebagai penerapan pengetahuan ilmiah yang ada pada semua aktivitas, 

semua bidang kehidupan, atau semua aspek-aspek masyarakat.  

Definisi tersebut sejalan dengan konsep Syed Hussein Alatas (Hans 

Dieter Ever, 1873) : Modernisasi adalah proses penerapan ilmu 

pengetahuan yang meliputi semua segi kehidupan manusia pada 

tingkat yang berbeda-beda; pertama di Dunia Barat, kemudian berbaur 

di dalam  sisa dunia lainnya melalu berbagai cara dan kelompok 

dengan tujuan utama untuk mencapai taraf kebidupan yang lebih baik 

dan lebih nyaman dalam arti seluas-luasnya, sepanjang dapat diterima 

oleh masyarakat yang bersangkutan. Modernisasi diukur dari 

sejauhmana bangsa yang bersangkutan menerapkan ilmu pengetahuan 

dan teknologi secara bertanggungjawab. 

 

4. Westernisasi 

       Istilah atau konsep Westernisasi muncul, karena modernisasi  

berasal dari Dunia Barat maka modernisasi  identik dengan proses 
pembaratan (westernisasi). Modernisasi dimaksudkan sebagai usaha 

untuk mencapai taraf yang sama dengan yang terdapat di Dunia Barat.  

Fred W. Riggs dalam Beling dan Totten 1970) menyebut modernisasi 

sebagai Usaha menandingi Barat.  W.H. McNeill (1965), menyatakan 

bagaimanapun juga Pertumbuhan dikemudian hari, kebudayaan dunia 

tetap mengandung ciri-ciri Barat. Westernisasi hanyalah dikenakan 

pada dunia Non Barat pada  abad 20. 

 

5. Perubahan Sosial 

       Perubahan Sosial didefinisikan sebagai perubahan lembaga-

lembaga (institutions) masyarakat, yaitu perubahan yang 

mempengaruhi sistem sosial, termasuk nilai sosial, sikap, dan pola 

perilaku kelompok (Selosoemarjan dalam Social Change in 
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Yogyakarta, 1962; Milton J. Esman dalam Josep W. Eaton, Institution 

Building and Development,  1972). 

      Menurut Esman dalam D.W. Thomas (1972) yang dikutip Ndraha 

(1987), terdapat  5 (lima) bentuk perubahan, yaitu : 

a. Perubahan evolusioner, yakni perubahan yang tidak 

dikendalikan dengan lingkungan permisif. 

b. Perubahan revolusioner, adalah perubahan yang bisa 

dikendalikan dan bisa juga tidak, tetapi dengan lingkungan 

yang dimanipulasikan. 

c. Perubahan dialektikal, yakni perubahan yang tidak 

dikendalikan  dan lingkungan permisif 

d. Perubahan yang dipaksakan, adalah perubahan yang 

dikendalikan dan dengan memanipulasikan lingkungan  

e. Perubahan terkendali, adalah perubahan yang dikendalikan 

tetapi lingkungan yang permisif.  

Masalah utama yang dihadapi dalam modernisasi adalah berbagai 

faktor yang merintangi terjadinya perubahan sosial  : (a) bersifat 

kolektif,  biasanya dilakukan berdasarkan dalih demi ketertiban 

dan keamanan, dan (b) bersifat individual, biasanya bersifat 

intelektual. Keduanya dilatarbelakangi oleh ketakutan terhadap 

hancurnya tradisi yang telah dipegang sejak lama (Horowitz, 1966, 

322) 

 

Faktor-faktor yang mendorong perubahan Sosial  

     Daniel Lerner (1962,71) menyebutkan  ada empat faktor 

pendorong perubahan sosial yang sekaligus sebagai indikator 

modernitas suatu masyarakat, yaitu : 

1. Urbanisme, yaitu mobilitas fisik dan pada gilirannya 

mempengaruhi mobilitas sosial. 

2. Kemampuan membaca dan menulis 

3. Partisipasi Media 

4. Empati, yaitu kemampuan melihat diri sendiri  didalam situasi 

orang lain. 

Selosoemardjan (1962, 379) menyebutkan faktor pendorong 

perubahan sosial terdapat dibidang biologik, teknologik, dan  



Sriati                                                    Pemberdayaan  Masyarakat       6 
                                                                                                              
 

ideologik kehidupan masyarakat.   Modernisasi tanpa didukung 

perubahan sosial tidak efektif. Di berbagai wilayah pada umumnya 

kelompok elit tetap mempertahankan kedudukan sosial yang 

menguntungkan mereka, sehingga tumbuh gerakan yang dikenal  

sebagai gerakan pembebasan. 

   

6. Pembebasan 

       Pembaharuan berarti menilai kembali keadaan setiap 

kelompok masyarakat dan mengadakan perbaikan kualitatif, baik 

dalam kelompok maupun individu.  Pembangunan bukanlah tujuan 

melainkan alat untuk memanusiawikan manusia. Aliran ini disebut 

juga Mazhap Perancis (French School).   

Menurut Gustavo Guierrez Merino, pembangunan yang dimaksud  

Mazhap Perancis lebih tepat disebut pembebasan (leberation). Karena 

sebagian besar dilhami oleh nilai-nilai teologis-etis, maka mazhap 

tersebut lazim disebut juga Teologi Pembebasan. 

Bagi kaum leberasionis, keberhasilan pembangunan tidaklah diukur 

dengan jumlah keuntungan  yang dicapai, melainkan dengan cara 

bagaimana perubahan terjadi.  Keuntungan yang nyata memang 

diperlukan,  tetapi ukuran keberhasilan yang terpenting ialah 

sejauhmana masyarakat yang bersangkutan membangun secara 

otonom, kretatif, dan mampu mengontrol faktor-faktor perubahan 

sosial. 

 

7. Pembaharuan 

      Pembaharuan dan modernisasi didorong oleh penemuan-

penemuan ilmiah (inventions), sementara terhadap perubahan sosial 

pembaharuan mempunyai pengaruh timbal balik. Pengertian inovasi 

sosial lebih luas. Inovasi adalah gagasan untuk mencapai tujuan sosial 

tertentu dengan cara baru. Di Dunia Ketiga Konsep inovasi meluas ke 

bidang ideologi.  Hal ini ditandai dengan sebutan Orde Baru. 

     Terkait dengan konsep pembaharuan, Rogers and Shoemaker 

(1971) menyebutkan bahwa inovator (agen pembaharu) adalah tokoh 

profesional yang mempengaruhi atau megarahkan keputusan inovasi 

orang lain sesuai dengan yang diinginkan lembaga yang diwakilinya. 
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8.  Pembangunan bangsa 

      Pembangunan sebagai suatu usaha atau rangkaian usaha 

pertumbuhan dan perubahan berencana yang dilakukan secara sadar 

oleh suatu bangsa, negara, dan pemerintah, menuju modernitas dalam 

rangka pembinaan bangsa (nation building) (Sondhang P. Siagian, 

1974). Pembangunan meliputi segala segi aspek kehidupan bangsa : 

ekonomi, politik, sosial, budaya, pertahanan keamanan serta hubungan 

antar bangsa. 

       Pembangunan bangsa lebih ditujukan pada upaya pemantapan 

dan peningkatan persatuan dan kesatuan bangsa, wawasan ideologi, 

dan pencegahan berbagai perpecahan konflik, dan sebagainya konflik 

antar suku, antar agama,  antar daerah, dan antar kelompok 

kepentingan.   

 

9. Pembangunan nasional (national development). 

       Pembangunan nasional lebih erat kaitannya dengan 

pembangunan politik dari pada pembangunan lainnya. Pembangunan 

bangsa merupakan bagian integral pembangunan nasional suatu 

negara.  Pembangunan setiap bangsa Dunia ketiga bersifat 

multidimensional, yaitu yang meliputi segi kehidupan nasional : 

politik, ekonomi, dan sosial-budaya.  Maka pembangunan nasional 

meliputi pembangunan ekonomi, pembangunan politik, dan 

pembangunan sosial (Ponsioen, 1968, Hans Dieter Evers 1973, 

Siagian, 1974).       Pembangunan nasional harus didukung oleh 

kemampuan politik (ideologi, sistem politik), kemampuan ekonomi 

(sumber-sumser). dan kondisi sosial (perubahan sosial) dan pada 

gilirannya harus mampu menegakkan ketahanan nasional negara yang 

bersangkutan. 

 

10. Pengembangan 

      Dunia ketiga disebut Developnig Countries (negara yang 

sedang berkembang).  Dulu dekenal dengan sebutan masyarakat 

primitif. Hal ini kurang tepat, karena ternyata Dunia Ketiga umumnya 

berkebudayaan tinggi dan mempunyai potensi dan sumberdaya 

berlimpah disamping kemerdekaan nasional sebagai modal utama.  
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Kelemahan dinia Ketiga  terutama dibidang : teknologi dan ilmu 

pengetahuan (bidang pengembangan). 

 

11. Pembinaan 

        Istilah atau konsep pembinaan, di Indonesia semakin dikenal 

sejak 1966, ketika pemerintah berusaha menghancurkan sisa-sisa G 30 

S PKI. Operasi militer biasanya didukung oleh operasi teritorial 

berupa usaha rehabilitasi dan pemulihan ketertiban umum.  Dalam hal 

ini pemerintah berusaha meluruskan kembali pola-pikir dan pola 

tindak kelompok-kelompok masyarakat yang sementara menyeleweng 

dari garis yang telah ditetapkan. Misal di Jawa Timur : dikenal 

Operasi Bina Wilayah, suatu operasi terirorial semimiliter.  

Keberhasilan tersebut kemudian dipelajari dan dijadikan pangkal tolak 

program yang disebut pembinaan wilayah, yang bermasud 

menyiapkan kondisi wilayah - penduduk, alam, lingkungan, dan 

sumber-sumbernya - untuk menunjang ketahanan nasional.  

Pembinaan ideologi merupakan bentuk khusus pembinaan wilayah.  

Pembinaan ideologi bermuka dua, pertama menjelaskan ajaran mana 

yang keliru, dan kedua mengajarkan ideologi yang dipandang benar. 

 

12. Pembangunan 

a. Dalam pengertian ekonomi murni, pembangunan menunjukkan 

taraf kemampuan ekonomi nasional suatu negara untuk beranjak 

dari tahap awal yang relatif statis menuju peningkatan tahunan 

GNP secara konsisten sebesar 3 sampai 7 % atau lebih disertai 

perubahan struktural di bidang agraria, industri, dan jasa, 

produkasi, dan lapangan kerja. Sikap hidup semakin rasional dan 

penerapan teknologi meningkat. 

b. Perencana pembangunan dipengaruhi oleh anggapan bahwa 

pembangunan berarti pertumbuhan ekonomi.  Laju pertumbuhan 

dapat dicapai melalui industrialisasi.  Terdapat dua cara 

pendekatan industrialisasi, yaitu : 

Pertama, cara yang banyak digunakan, yakni pemusatan perhatian 

pada upaya untuk merangsang faktor industrialisasi, antaralain 

penggunaan teknologi dari luar (modernisasi). Kedua, cara yang 
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kurang populer yaitu upaya untuk menggerakkan potensi dalam 

negeri dan menggunakan teknologi tradisional. 

Bagaimana dampak pembangunan dengan pendekatan 

industrialisasi tersebut ?  Apa implikasinya bagi  konsep 

pembangunan yang ideal ? 

Michael Todaro (1978) : ada tiga konsep berkaitan dengan 

pembangunan, yaitu : kebutuhan hidup (pertumbuhan ekonomi), 

kebebasan memilih (perubahan sosial), dan harga diri (nilai etik).  

Coralie Bryant dan Louise White (1982) : pembangunan ialah 

upaya utuk meningkatkan kemampuan manusia untuk 

mempengaruhi masa depannya.   Ada  lima implikasi utama dari 

definisi tersebut: capacity, equity, empowerment, sustainability, 

dan interdependence. 

 

13. Pembangunan Nasional Indonesia 

Pembangunan nasional Indonesia adalah amanat konstitusi, 

maupun batang tubuh UUD 1945, mengandung ketentuan-

ketentuan tentang cita-cita bangsa.  Indosenia setidaknya 

mempunyai : Ideologi Pembangunan (Pancasila), hakikat 

pembangunan (pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan 

pembangunan seluruh masyarakat Indonesia), dan strategi 

pembangunan (trilogi pembangunan, pertumbuhan ekonomi, 

pemerataan kesejahteraan sosial, dan stabilitas politik). 

Pembangunan berkelanjutan telah merupakan pilihan yang tepat, 

dan ini perlu didukung dengan aspek pemberdayaan yang kuat.  

Hubungan pemberdayaan dengan pembangunan sangat erat, dan 

tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Uraian tentang 

konsep pembangunan berkelanjutan dan  pemberdayaan 

masyarakat  secara lebih rinci disampaikan pada bab-bab berikut. 

 

14. Pembangunan Berkelanjutan . 

Konsep pembangunan berkelanjutan pada dasarnya adalah 

melakukan pembangunan untuk memenuhi kebutuhan saat ini 

tanpa mengorbankan kebutuhan untuk generasi di masa yang akan 

datang dengan menitik beratkan pada daya dukung lingkungan, 
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pencapaian keadilan sosial, berkelanjutan ekonomi dan lingkungan.  

Pembangunan berkelanjutan mempunyai tiga tujuan utama, yaitu : 

(1) Economically vaible : pembangunan ekonomi yang dinamis; 

(2) Socially-politically acceptable and culturally sensitive : yakni 

pembangunan yang secara sosial politik dapat diterima erta peka 

terhadap aspek-aspek  budaya., dan (3) Environmental friendly : 

ramah lingkungan. Konsep pembangunan berkelanjutan 

dirumuskan untuk mencegah atau mengurangi dampak pemekaran 

kota yang tidak terstruktur (urban sprawl) sehingga kota menjadi 

tidak efisien dan efektif dalam melayani kehidupan di dalanya.  

Pembangunan berkelanjutan mempunyai tiga pilar utama yang 

saling berkesinambungan, diantaranya adalah :  

1. Pertumbuhan ekonomi., yaitu menjaga pertumbuhan ekonomi 

yang stabil dan dengan merestrukturisasi sistem produktif 

untuk menghemat sumber daya dan energi. 

2. Keberlanjutan sosial, yaitu menjamin keadilan sosial dalam 

distribusi kekayaan dan pelayanan sosial. 

3. Keberlanjutan lingkungan, yaitu dengan menjaga lingkungan 

tempat tinggal agar nyaman dan aman melalui zero emission. 

 

          Keberhasilan pembangunan berkelanjutan tidak hanya 

bergantung pada sektor ekonomi melainkan perlu adanya campur 

tangan dari pemegang kekuassaaan, dalam hal ini pemerin, guna 

mengimplementasikanya pembangunan berkelanjutan sehingga 

tercapai pemerataan kesejahteraan.  Oleh karena itu, pembangunan 

berkelanjutan berorientasi pada pengembangan kota hijau yang 

memiliki kualitas hidup baik, dan kondisi longkuhan yang kondusif.  

     Dari uraian di atas jelas bahwa pembangunan berkelanjutan tidak 

bertumpu (berorientasi) pada pertumbuhan produksi  melainkan 

pada adanya pemerataan hasil pembangunan, dan pemanfaatan 

sumberdaya yang masih mensisakan untuk generasi penerus.  

Perbedaan makna beberapa konsep pembangunan dan berbagai 

pencirinya tersebut akan berdampak pada pendekatan dan strategi 

penyelasaian masalah pembangunan  yang ada sesuai dengan  

masanya.  
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Tentang buku ini 
Buku berjudul Pemberdayaan Masyarakat ini merupakan salah satu 
pilihan tepat bagi para pemberdaya, pengambil kebijakan, peneliti, 
anggota masyarakat, mahasiswa serta para pemerhati sosial pada 
umumnya. Materi dalam buku ini disusun sedemikian rupa hingga 
pembaca dapat memahami landasan pemberdayaaan, jenis dan faaktor 
berpengaruh pada pemberdayaan, sasaraan dan target pemberdaaan 
hingga mengukur indikator terkait dengan keberhasilan pemberdayaan. 
         Konsep pembangunan dikemukakan di bagian awal untuk 
pengantar bahwa pemberdayaan merupakan bagian dari upaya untuk 
membangun masyarakat lebih baik. Selanjutnya diikuti dengan konsep 
pemberdayaan, proses dan ruang lingkup serta strategi untuk 
pemberdayaan merupakan bagian penting dari pemberdayaan.  Beberapa 
contoh diberikan terkait dengan pemberdayaan, misalnya terkait dengan 
pengentasan kemiskinan, peningkatan kesejahteraan, penyuluhan, dan 
sebagainya. Pada bagian akhir terdapat bagaimana keberhasilan 
pemberdayaan diukur, metode dan pendekatan untuk mengukur tingkat 
keberhasilan dalam pemberdayaan.  Dengan struktur seperti tersebut 
kompetensi pemberdayaan dapat dicapai lebih mudah.  Jadi buku ini 
perlu untuk peningkatan kompetensi kita. Tunggu apa lagi, jangan 
lewatkan. Semoga kebaikan yang kita lakukan dengan buku ini bernilai 
ibadah yang diridhoi Allah SWT. Aamiin.   
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